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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), ikut andil dalam
perekonomian daerah dan nasional dalam memerangi pengangguran di
Indonesia. Melalui UMKM kesejahteraan masyarakat akan menjadi lebih
baik, kesempatan Kkerja terbuka lebar dan mempermudah masyarakat dalam
memperoleh pendapatannya. Terbukti pada saat krisis ekomoni, UMKM
dapat bertahan dalam memerangi krisis dibanding dengan perusahaan besar
lainnya, dari hal itu UMKM lebih dapat membantu memulihkan
perekonomian disaat krisis sedang melanda.

Banyak pengusaha di Indonesia mencapai kesuksesannya dari unit
UMKM yang dibentuk. Tidak sedikit juga yang mengakhiri usahanya bahkan
belum berjalan lama. Salah satu alasan mereka mengakhiri usaha tersebut
adalah susahnya bisnis untuk berkembang dikarenakan modal yang terlalu
sedikit, maka dari itu diperlukan bantuan pembiayaan kredit perbankan. Hal
inilah yang menjadi suatu keharusan bagi UMKM dalam menyusun laporan
keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu sesuai Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah atau sering disebut SAK EMKM.
Selain sebagai salah satu syarat untuk pengajuan modal perbankan, laporan
keuangan suatu unit usaha juga memberikan manfaat lain yaitu untuk

mengetahui untung atau rugi dari suatu usaha yang dijalankan.



Penyusunan laporan keuangan harus memiliki kualitas yang baik,
karena tujuan utamanya adalah untuk pengambilan keputusan. Penyusunan
laporan keuangan diperlukan suatu keahlian khusus dalam bidang akuntansi.
Salah satunya berdasarkan standar yang berlaku. Pada UMKM,
penyusunannya harus berdasarkan SAK EMKM, dan terdapat faktor lain
yang dapat mempengaruhi kualitas dari laporan keuangan yaitu tingkat
pendidikan , pengetahuan akuntansi, dan karakteristik usahanya. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas ada
beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain penyusunannya harus
berdasarkan standar yang berlaku yaitu akuntansi berbasis SAK EMKM,
tingkat pendidikan, pengetahuan akuntansi, dan karakteristik usaha.

Terdapat kasus di Kabupaten Pati, beberapa UMKM belum bisa
mengelola keuangan dan menyusun laporan keuangannya terutama bagi
pemula yang masih menggunakan ilmu kira-kira dalam menentukan harga
jualnya. Para pelaku UMKM tersebut belum memahami betul mengenai
prosedur pencatatan keuangan secara tertib. Hal ini diketahui setelah
diadakannya pelatihan yang bertajuk “Pengembangan Klaster” oleh Sri
Mulyani selaku Dosen Program Studi Akuntansi di Universitas Muria Kudus.
Diketahui bahwa pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan ini belum bisa
menghitung harga pokok produksi sampai menentukan harga jual. Pada saat
menentukan harga jual, para pelaku UMKM ini masih memakai ilmu Kkira-
kira yaitu dari harga jual toko sebelahnya. Sebanyak tiga puluh UMKM yang

mengikuti pelatihan pencatatan keuangan yang baik hanya ada beberapa



UMKM yang melakukan pencatatan dengan benar. Hal itu dikarenakan usaha
yang dimiliki tergolong cukup besar dan mampu menyewa jasa akuntan untuk
pencatatan keuangan, berbeda dengan usaha yang masih tergolong kecil,
masih  ditemukan adanya salah dalam pencatatan keuangannya
(www.tribunjateng.com).

Penelitian ini akan membahas mengenai determinan kualitas laporan
keuangan. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dari
laporan keungan. Faktor pertama adalah akuntansi berbasis SAK EMKM.
Penyusunan laporan keuangan para UMKM seringkali tidak berdasar pada
standar yang berlaku, hal itulah yang menjadikan pelaku UMKM kesulitan
dalam menyusun laporan keuangan. Terbatasnya informasi penerimaan dan
pengeluaran keuangan juga sangat mempengaruhi dalam penyajian laporan
keuangan. Tanpa didasarkan pada standar keuangan menjadikan laporan
keuangan yang disusun belum dapat menjelaskan informasi tentang keuangan
secara benar dalam suatu kegiatan usaha. Selain itu, pemisahan antara harta
pribadi yang dimiliki dan yang digunakan untuk usaha seringkali menjadikan
dana yang seharusnya untuk kegiatan usaha beralih fungsi untuk kegiatan
rumah tangga. Hal ini bisa disimpulakn betapa pentingnya penyusunan
laporan keuangan bagi suatu unit usaha, selain berisikan informasi keuangan
juga menjelaskan perkembangan usaha yang dikelola. Seperti yang
dikemukakan oleh Mulyani (2014) bahwa laporan keuangan bisa dijadikan

dasar untuk mengambil keputusan dalam mengelola usaha, antara lain



keputusan pengembangan pasar, penetapan harga dan sebagainya (Nursalim,
dkk 2019).

SAK EMKM sejatinya diperuntukkan bagi pelaku UMKM dalam
penyusunan laporan kegiatan unit usaha UMKM dan diharapkan dapat
mempermudah dalam menyusunnya. Laporan keuangan yang disusun
diharapkan mampu membantu pelaku UMKM dalam mempermudah
pengajuan kredit perbankan ataupun lembaga keuangan lain. Sejatinya SAK
EMKM telah disahkan oleh 1Al (lkatan Akuntan Indonesia) dan dapat
digunakan pada tanggal 1 Januari tahun 2018. Dapat dibilang SAK EMKM
sangat sederhana, namun hal ini dapat mempermudah pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Nursalim, dkk (2019) menyatakan bahwa akuntansi berbasis SAK EMKM
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, serta pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Ayem dan Risma (2020) juga menyatakan bahwa
SAK EMKM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Faktor yang kedua adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
berkaitan erat dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki setiap individu.
Seorang individu tingkat pendidikan yang baik, staf bagian
keungan/akuntansi akan lebih mudah untuk mengerti dan memahami
pekerjaan yang harus dilakukan. Penelitian mengenai tingkat pendidikan
pernah dilakukan oleh Fadilah (2019) yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan dan pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas

laporan keuangan, serta pada penelitian lain yang dilakukan oleh Susbiyani



(2018) juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pengetahuan
akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Faktor yang ketiga adalah pengetahuan akuntansi. Pengetahuan
akuntansi merupakan sekumpulan ilmu mengenai informasi yang digunakan
untuk menyusun laporan keuangan. Seorang individu dengan pengetahuan
akuntansi yang baik, akan cenderung menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas. Penelitian mengenai tingkat pendidikan pernah dilakukan oleh
Fadilah (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan, serta pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Devi, dkk (2017) juga menyatakan bahwa pemahaman
akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Faktor yang keempat adalah karakteristik usaha. Karakteristik suatu
usaha biasanya terdapat pada ukuran usaha dan lama usaha yang dikelola.
Lama usaha berjalan dihitung dari pertama kali usaha dibentuk, sedangkan
ukuran usaha bisa diklasifikasikan berdasarkan aset yang dimiliki, tingkat
penjualan per tahun, dan jumlah karyawan. Semakin lama dan besar usaha
yang dikelola, pastinya semakin dibutuhkan adanya penyusunan laporan
keuangan, karena semakin rumit juga masalah keuangan yang ditimbulkan.
Hal ini dapat menunjang kualitas dari laporan keuangan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Fadilah (2019) menjelaskan karakteristik usaha berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan, serta pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Anugraheni (2016) juga menyatakan bahwa karakteristik

usaha berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.



Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh Nursalim, dkk (2019). Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Nursalim, dkk (2019) yang hanya menggunakan satu
variabel independen yaitu akuntansi berbasis SAK EMKM, pada penelitian
ini ditambahkaan tiga variabel independen vyaitu kualitas sumber daya
manusia dan karakteristik usaha, untuk kualitas sumber daya manusia yaitu
terdiri dari tingkat pendidikan dan pengetahuan akuntansi.

Alasan menambahkan variabel tingkat pendidikan, pengetahuan
akuntansi, dan karakteristik usaha dikarenakan bahwa pemilik usaha
mempunyai peran penting dalam keberlangsungan usahanya. Kemampuan
dan keahlian yang dimiliki pemilik usaha dapat ditentukan dari jenjang
pendidikan yang pernah ditempuh. Penambahan variabel dilakukan agar
penelitian tentang kualitas laporan keuangan juga bisa lebih baik lagi dan bisa
mengetahui faktor lain yang bisa mempengaruhi kualitas dari laporan
keuangan itu sendiri. Perbedaan yang kedua terdapat pada objek penelitian.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Nursalim, dkk (2019) objek penelitian
terdapat pada UMKM di Kabupaten Pasuruan, sedangkan penelitian kali ini
objek penelitiannya terdapat pada UMKM di Kabupaten Pati.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, peneliti mengangkat
penelitian dengan judul “DETERMINAN KUALITAS LAPORAN

KEUANGAN (STUDI PADA UMKM KABUPATEN PATI)”.



1.2 Ruang Lingkup

Agar peneliti ini lebih terfokus, maka yang menjadi ruang lingkup dari

peneliti antara lain :

1.

2.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah akuntansi
berbasis SAK EMKM, tingkat pendidikan, pengetahuan
akuntansi, dan karakteristik usaha.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laporan

keuangan

3. Penelitian ini dilakukan pada UMKM di Kabupaten Pati

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh akuntansi berbasis SAK EMKM terhadap

kualitas laporan keuangan ?

Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas laporan
keuangan?

Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kualitas
laporan keuangan?

Bagaimana pengaruh karakteristik usaha terhadap kualitas laporan

keuangan?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, ruang lingkup, dan rumusan masalah yang

telah diuraikan,maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntansi berbasis
SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan
terhadap kualitas laporan keuangan.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh karakteristik usaha
terhadap kualitas laporan keuangan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis
a. Bagi Bidang Akuntansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan bidang akuntansi khususnya pada Akuntansi
UMKM.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya terutama mengenai masalah akuntansi
berbasis SAK EMKM, kualitas sumber daya manusia, dan

karakteristik usaha.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi UMKM di Kabupaten Pati
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
pertimbangan dalam pemecahan masalah yang kerap terjadi
pada pelaku UMKM untuk lebih menyadari bertapa
pentingnya manfaat laporan keuangan bagi unit usaha dan
bisa lebih meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui
akuntansi  berbasis SAK EMKM, tingkat pendidikan,
pengetahuan akuntansi, dan karakteristik usaha.

b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
masyarakat yang berniat ingin memulai usahanya agar usaha
tersebut bisa berjalan dengan baik, dimulai dari pengelolaan
keuangannya.

c. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pati
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi Dinas Koperasi UMKM, baik berupa
masukan ataupun pertimbangan terkait dengan faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang

disusun oleh UMKM.



